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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini menjelaskan tahap-tahap akhir dari penelitian ini, yakni simpulan dan saran. 

5.1  Simpulan  

Penelitian ini mengeksplorasi representasi sebuah kasus dalam pemberitaan media massa. 

Secara spesifik, penelitian ini mengkaji dua permasalahan, yakni bagaimana HU Pikiran Rakyat 

merepresentasikan Anas Urbaningrum dan Susilo Bambang Yudhoyono dalam kasus korupsi 

Hambalang, serta ideologi apa yang ada di balik pemberitaan tersebut. 

Ditemukan bahwa Pikiran Rakyat merepresentasikan Anas Urbaningrum lebih negatif 

dibandingkan dengan Susilo Bambang Yudhoyono. Koran terbesar di Jawa Barat ini lebih 

banyak mengeksplorasi tindak verbal Anas yang banyak mengungkapkan kekecewaannya 

terhadap Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, ”musuh politik”-nya. Saat mengungkapkan 

kekecewaan-kekecewaan itu, Anas juga menunjukkan sikap-sikap yang tidak akomodatif 

terhadap aturan hukum dan etika. Secara hukum, misalnya dia menolak menandatangani surat 

penahanan yang sudah ditandatangani Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi Abraham Samad. 

Itu representasi dari sikap melawan terhadap aturan hukum. Dia merasa tidak bersalah. Dia 

menganggap semuanya bagian dari ”skenario” Susilo Bambang Yudhoyono yang tidak ”sreg” 

dengan dirinya. Hal itu tecermin dari sikap Anas yang ”berterima kasih” kepada Susilo Bambang 

Yudhoyono atas penahanan tersebut. Itu merupakan sindiran atau sinisme kepada Yudhoyono. 

Dari segi etika, Anas juga menunjukkan sebutan atau sikap yang tidak simpatik terhadap Susilo 

Bambang Yudhoyono yang usianya jauh lebih tua, apalagi Yudhoyono seorang presiden. Anas 

sering menyebut ”Sengkuni” yang dipercaya merujuk ke Yudhoyono. Itu sangat pedas karena 

Sengkuni adalah tokoh dalam dunia pewayangan yang licik dan jahat. Untuk menunjukkan 

kebencian atau sindirannya terhadap Yudhoyono, Anas juga menulis status di Blackberry 

Messenger, yang juga dikutip oleh Pikiran Rakyat, dengan bunyi: ”Nabok Nyilih Tangan” 

(memukul dengan meminjam tangan orang lain). Tertangkap makna bahwa Anas menyindir 
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Yudhoyono yang ”memukul” dirinya dengan menggunakan ”tangan” Komisi Pemberantasan 

Korupsi. Saat diminta mundur oleh Susilo Bambang Yudhoyono, Anas memasang status ”Politik 

Para Sengkuni” yang sangat tendensius terhadap Yudhoyono.    

Kalau dipaparkan dari data yang diperoleh dan dianalisis dari empat teks berita, Anas 

Urbaningrum direpresentasikan secara negatif sebanyak 68 kali atau sebesar 25,22 persen. Pada 

teks 1, Anas direpresentasikan secara negatif sebanyak 10 kali, pada teks 2 sebanyak 39 kali, dan 

pada teks 3 sebanyak 9 kali. Sementara pada teks 3, Anas sama sekali tidak direpresentasikan 

secara negatif. 

Untuk representasi netral, pada teks 1 Anas mendapat 34 kali. Pada teks 2, Anas 23 kali 

direpresentasikan secara negatif, pada teks 3 sebanyak 41 kali, dan pada teks 4 sebanyak 37 kali. 

Total, 133 kali atau sebesar 58,69 persen dari keseluruhan teks. 

Untuk representasi positif, Anas mendapat angka total 37 kali atau 16,09 persen dari teks 

keseluruhan. Angka itu diperoleh dari teks 1 sebanyak 12 kali, teks 2 sebanyak 10 kali, teks 3 

sebanyak 2 kali, dan teks 4 sebanyak 13 kali.    

Susilo Bambang Yudhoyono sendiri tak satu pun direpresentasikan positif karena berita 

bersumber dari lawan-lawan politiknya, dalam hal ini (kubu) Anas Urbaningrum.  Sementara 

untuk representasi negatif, Yudhoyono mendapat 13 kali atau 6,52 persen dari keseluruhan teks. 

Pada teks 1, tak ada representasi negatif untuk Yudhoyono. Representasi negatif untuk 

Yudhoyono cukup banyak pada teks 2, yakni 13 kali. Pada teks 3 dan teks 4 masing-masing 1 

kali. Untuk representasi netral, pada teks 1 sebanyak 34 kali, pada teks 2 sebanyak 23 kali, pada 

teks 3 sebanyak 41 kali, dan pada teks 4 sebanyak 37 kali. Total 135 kali atau 58,69 persen dari 

keseluruhan teks. Representasi negatif untuk Susilo Bambang Yudhoyono lebih banyak berasal 

dari pernyataan kubu Anas yang dikutip oleh Pikiran Rakyat, baik dalam kutipan langsung 

maupun kutipan tidak langsung. 

Dari pandangan ideologi, Pikiran Rakyat menunjukkan keberpihakan kepada rakyat yang 

sangat muak dengan tindakan para koruptor. Dengan kondisi seperti itu, Pikiran Rakyat berharap 

mendapat tempat tersendiri di mata rakyat yang disengsarakan oleh tindakan para koruptor di 
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negeri ini. Pemosisian (positioning) seperti ini sudah diambil oleh Pikiran Rakyat. Hal itu sudah 

sesuai dengan moto kebanggaan ”Dari Rakyat – Oleh Rakyat – Untuk Rakyat” yang disimpan di 

bawah nama ”Pikiran Rakyat”.  

Keberpihakan terhadap rakyat dianggap tidak bertolak belakang dengan prinsip ”sineger 

tengah” (berada di tengah) karena konteksnya berbeda. Prinsip ”sineger tengah” diterapkan 

dalam konteks kontestasi politik. Sementara keberpihakan kepada rakyat dianggap sebagai sikap 

yang senada dengan moto Pikiran Rakyat. 

Pikiran Rakyat juga menerapkan ideologi konsumerisme (aspek ekonomi) demi 

kelangsungan usahanya. Koran terbesar di Jawa Barat ini akan selalu menyajikan berita-berita 

dengan format yang disukai masyarakat. Dengan mendapat tempat di masyarakat, Pikiran Rakyat 

akan selalu diminati oleh masyarakat luas dan tetap hidup karena koran beroplah besar selalu 

menjadi buruan para pemasang iklan, termasuk perusahaan pemasang iklan kelas kakap. 

Perusahaan-perusahaan seperti itu berkontribusi besar bagi pemasukan Pikiran Rakyat yang pada 

akhirnya bisa menopang keberlanjutan kehidupan perusahaan dan kesejahteraan para 

karyawannya. 

 

Untuk mendukung kemajuan perusahaan, Pikiran Rakyat juga menerapkan ideologi 

nonkonservatif, atau ideologi modern, yang ditandai adanya inovasi yang tiada henti untuk 

memuaskan para pembacanya, dari berbagai kalangan. Bila berideologi konservatif dalam 

pemberitaan, koran akan ditinggalkan pembaca. Sikap dan ideologi modern akan selalu menuntut 

adanya inovasi. Dalam media cetak (koran), inovasi itu bisa menyangkut isi (konten), jenis 

kertas, jenis huruf dalam teks, tata letak, tata warna, tipografi untuk judul, dan cara penyusunan 

berita. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi khalayak tentang cara penyusunan berita, 

selain menjadikan masyarakat memahami pola penyajian berita yang dipilih oleh suatu media. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan studi ini, diajukan beberapa saran, baik yang bersifat teoretis 

(terutama untuk studi lanjutan) maupun yang bersifat implikatif untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam rangka peningkatan kesadaran atas praktik-praktik berbahasa dalam 

masyarakat.  

Studi ini dilaksanakan dalam ruang lingkup yang terbatas. Untuk itu, diajukan saran 

untuk studi lanjutan. Kajian representasi dalam penelitian ini dibatasi pada aspek struktur makro 

(macrostructure). Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi representasi dengan melibatkan 

aspek lainnya, yakni struktur mikro (microstructure). Penelitian ini berfokus pada sebuah 

lembaga pemberitaan, yakni HU Pikiran Rakyat. Untuk studi selanjutnya ada baiknya bila 

penelitian dilakukan pada beberapa koran sekaligus.  

Selanjutnya, diajukan beberapa saran bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Pertama, 

bagi Pikiran Rakyat agar hasil penelitian bisa bermanfaat untuk penajaman pengungkapan tokoh 

dalam pemberitaan melalui penyajian kalimat demi kalimat atau unsur kebahasaan lainnya. 

Representasi menyangkut seorang tokoh atau sumber berita secara tepat juga akan 

menambah daya tarik suatu berita yang disajikan. Pada gilirannya, dengan hadirnya berita-berita 

yang menarik, Pikiran Rakyat akan selalu dicintai dan diminati oleh masyarakat luas. 

Sementara bagi para pembaca yang semakin kritis, kiranya hasil penelitian ini bisa 

memberi perspektif atau cara pandang baru tentang penyajian berita di media cetak. Dengan 

pemahaman yang lebih baik soal representasi tokoh dalam pemberitaan, kiranya para pembaca 

dapat memahami suatu peristiwa secara lebih utuh.  

 


